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ABSTRAK

I PUTU ANDI SETYA ARINANTHA

ANALISIS PENANGANAN TRANSFORMATOR OVER BLAST DENGAN
METODE REKONFIGURASI JARINGAN DARI GARDU DT0321 KE DT0062
PENYULANG IB MANTRA ULP SANUR

Sesuai Surat Edaran Direksi PT. PLN (Persero) Nomor: 0017.E/DIR/2014, nilai
pembebanan transformator idealnya tidak melebihi 80% dari arus nominalnya. Kelebihan
dari nilai ini disebut juga sebagai kondisi over blast. Seperti yang terjadi di gardu
distribusi DT0321 dengan nilai pembebanan yang sebesar 83,05% dan dengan rata-rata
kenaikan nilai pembebanan sebesar 3,23% setiap tahunnya. Salah satu upaya untuk
mengatasi kondisi ini adalah dengan melakukan rekonfigurasi beban jaringan. Sebagian
beban dari gardu tersebut dipindahkan ke gardu DT0062 yang memiliki nilai pembebanan
awal sebesar 32,42%. Setelah dilakukannya rekonfigurasi nilai pembebanan di gardu
DTO0321 menjadi 69,54% dan di DT0062 menjadi 38,11%. Di samping itu, penulis juga
membuat enam opsi simulasi rekonfigurasi pada program ETAP. Dari opsi tersebut
didapatkan hasil terbaik dengan nilai pembebanan di gardu DT0321 sebesar 66,08% dan
DTO0062 sebesar 49,66%.

Kata Kunci: Gardu Distribusi, Nilai Pembebanan, Over Blast, Rekonfigurasi Jaringan.

ABSTRACT

I PUTU ANDI SETYA ARINANTHA

ANALYSIS OF TRANSFORMER OVER BLAST HANDLING BY LOW
VOLTAGE NETWORK RECONFIGURATION METHOD FROM DT0321 TO
DTO0062 DISTRIBUTION SUBSTATION ON IB MANTRA FEEDER AT PT PLN
ULP SANUR

Based on PLN Director’s Circular No. 0017.E/DIR/2014, transformer rated load value
ideally should not exceed 80% of its nominal current. Exceeding this value is also known
as over blast. As happened at DT0321 distribution substation with its transformer load
value of 83,05% and average load growth of 3,23% every year. One of the methods to
overcome this condition is by doing network loads reconfiguration. Part of its load is
transferred to DT0062 distribution substation which has an initial load value of 32,42%.
After executing reconfiguration, DT0321 transformer load value became 69,54% and
DT0062 value became 38.11%. In addition to that, the author also made six
reconfiguration simulations using the ETAP 12.6.0 program. From these options, the best
reconfiguration results are obtained with a load value of 66,08% at DT0321 substation
and 49,66% at DT0062.

Keywords: Distribution Substation, Network Reconfiguration, Load Value, Over Blast.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Surat Edaran Direksi PT. PLN (Persero) Nomor: 0017.E/DIR/2014, beban
maksimal sebuah transformator distribusi idealnya tidak melebihi nilai 80% terhadap arus
nominalnya [1]. Kelebihan beban yang terjadi sering disebut juga dengan kondisi over
blast. Apabila kondisi ini tidak ditangani dengan segera, maka dapat menimbulkan
berbagai masalah mulai dari penyusutan umur pemakaian transformator, panas berlebih
di dalam badan transformator yang dapat merusak isolasi belitan transformator dan
berpotensi menghambat kontinuitas tenaga listrik pada pelanggan Jaringan Tegangan
Rendah (JTR). Untuk mengatasinya dapat dilakukan rekonfigurasi jaringan dengan
memindahkan sebagian beban dari gardu yang mengalami over blast ke gardu terdekat

yang masih mampu menerima suplai beban tambahan.

Sesuai dengan syarat keandalan tersebut, penulis mengamati kasus yang terjadi di salah
satu aset PT PLN (Persero) ULP Sanur di penyulang IB Mantra, yakni gardu distribusi
DTO0321 yang berlokasi di Jalan Sulatri II No. 17. Gardu ini memiliki transformator
berkapasitas 250 kVA yang menyuplai 3 (tiga) jurusan, yakni D1, D2, dan D3, gardu ini
melayani 209 pelanggan dengan daya kontrak terpasang sebesar 325.450 VA.
Berdasarkan data semesteran dari PT PLN (Persero) ULP Sanur pada tahun 2021, didapat
nilai persentase pembebanan di gardu ini sebesar 83,05% dan dengan rata-rata kenaikan
nilai pembeban sebesar 3,23% setiap tahunnya. Untuk mengantisipasi terjadinya
kerusakan transformator, dilakukanlah rekonfigurasi jaringan dari gardu DT0321 ke
gardu DT0062. Gardu DT0062 yang berlokasi di Jalan Sulatri No. 22 ini memiliki
transformator berkapasitas 250 kVA yang menyuplai 2 (dua) jurusan, yakni jurusan A
dan jurusan C, gardu ini melayani 86 pelanggan dengan daya kontrak terpasang sebesar
131.700 VA. Berdasarkan data semesteran dari PT PLN (Persero) ULP Sanur pada tahun
2021 nilai persentase pembebanan transformator di gardu DT0062 sebesar 32,42%.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengangkat suatu permasalahan dalam Tugas
Akhir ini mengenai “Analisis Penanganan Transformator Over Blast dengan Metode
Rekonfigurasi Jaringan dari Gardu Distribusi DT0321 ke DT0062 Penyulang 1B
Mantra ULP Sanur” dengan hasil yang diharapkan yakni dapat mencari titik terbaik
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untuk dilakukannya rekonfigurasi jaringan sehingga dapat mengatasi transformator over

blast di gardu distribusi DT0321 sehingga dapat menjaga pemasokan energi listrik ke

pelanggan dan menjaga aset PT PLN (Persero) ULP Sanur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Berapa besar nilai persentase pembebanan transformator gardu DT0321 dan

DT0062 sebelum dan setelah dilakukan rekonfigurasi jaringan di titik existing?

Dimana titik potong beban terbaik untuk dilakukannya rekonfigurasi jaringan

dengan menggunakan simulasi program ETAP 12.6.0?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah serta berkaitan dengan waktu penulis yang terbatas dan

menghindari dari meluasnya pembahasaan, maka penulis membatasi penelitian yang akan

dibuat, sebagai berikut:

1.

Hanya membahas kondisi dari gardu distribusi DT0321 dan DT0062 di penyulang
IB Mantra.

Hanya membahas besar nilai persentase pembebanan di titik beban existing dan
titik beban pilihan setelah dilakukan rekonfigurasi jaringan dengan simulasi

program ETAP 12.6.0.

Hanya membabhas titik potong terbaik untuk dilakukannya rekonfigurasi jaringan

tegangan rendah berdasarkan nilai pembebanan dan kondisi di lapangan.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui besar nilai persentase pembebanan transformator gardu DT0321 dan
DTO0062 beban sebelum dan setelah dilakukan rekonfigurasi jaringan di titik

existing.

Mengetahui titik potong beban terbaik dilakukannya rekonfigurasi jaringan

dengan menggunakan simulasi di program ETAP 12.6.0.
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1.5 Manfaat Tugas Akhir
Berdasarkan penulisan tugas akhir ini terdapat manfaat yang akan diperoleh, yaitu:

1. Untuk pihak PT. PLN (Persero) dapat memberikan masukan mengenai upaya
dalam mengatasi permasalahan over blast pada transformator gardu distribusi
dengan menentukan titik potong beban menggunakan metode rekonfigurasi
jaringan tegangan rendah, sehingga dapat mengantisipasi terjadinya kerusakan

pada transformator serta meningkatkan mutu pelayanan dari PT. PLN (Persero).

2. Untuk mahasiswa dapat memberikan ilmu dan informasi mengenai upaya
penanganan transformator over blast dengan menggunakan metode rekonfigurasi
jaringan tegangan rendah sehingga dapat menurunkan nilai pembebanan

transformator.
1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini dapat diuraikan per Bab sebagai berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah dan batasan masalah yang akan

dibahas, tujuan penulisan tugas akhir, manfaat, dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang teori-teori dasar yang diperlukan untuk menunjang dalam

pembahasan tugas akhir ini.
BAB III : METODOLOGI

Menguraikan tentang metodologi yang digunakan untuk membantu dalam penyelesaian

permasalahan tugas akhir.
BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Menguraikan tentang pembahasan dan analisis dari permasalahan yang dibahas, yaitu
mengenai metode rekonfigurasi jaringan tegangan rendah dari gardu distribusi DT0321
ke DT0062 untuk menangani over blast yang terjadi dan menentukan titik terbaik untuk

dilakukannya rekonfigurasi jaringan tegangan rendah.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan sebelumnya, serta saran-saran

dari permasalahan yang dikemukakan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat diambil suatu

kesimpulan yaitu:

1.

Besar nilai pembebanan awal transformator di gardu DT0321 adalah sebesar
83,05% dan di gardu DT0062 sebesar 32,42%, setelah dilakukan rekonfigurasi
jaringan dari tiang B1 hingga B5 oleh PT. PLN (Persero) ULP Sanur pada tanggal
14 Maret 2022 nilai rata-rata pembebanan transformator di gardu DT0321
menjadi 69,54 sedangkan di gardu DT0062 menjadi 38,11%. Hal ini juga diikuti
dengan hasil simulasi rekonfigurasi di titik existing pada program ETAP 12.6.0
yang menunjukkan nilai pembebanan di gardu DT0321 sebesar 76,79% dan di
gardu DT0062 sebesar 38,98%.

Dari hasil simulasi di program ETAP 12.6.0, penulis melakukan enam (6) buah
opsi rekonfigurasi, didapatkan titik terbaik dilakukannya rekonfigurasi jaringan
adalah opsi tiga (3) yang merupakan rekonfigurasi gabungan dari tiang B1 hingga
BS5 ditambah tiang D1A1 hingga D1A4, dengan besar daya kontrak sebesar 73450
VA sehingga didapat nilai pembebanan di gardu DT0321 sebesar 66,08% dan di
gardu DTO0062 sebesar 49,66%, titik ini dipilih dengan meninjau nilai

pembebanan dan kondisi di lapangan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran mengenai permasalahan ini,

yakni:

1.

Dalam melakukan pengukuran langsung untuk menentukan kondisi pembebanan
transformator yang valid, setidaknya dilakukan minimal 30% dari jam kerja
gardu. Sehingga rata-rata hasil pengukuran tersebut dapat menyatakan kondisi

pembebanan di gardu tersebut.

Pengukuran arus gardu harus dilakukan secara bertahap, dimulai dari salah satu
fasa di masing-masing busbar jurusan lalu dilanjutkan ke fasa yang sama di busbar

induk. Diusahakan juga untuk menggunakan satu buah alat ukur di setiap
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objeknya. Sehingga, hasil arus di busbar induk sama dengan hasil penjumlahan di

masing-masing jurusannya.

3. Dalam merencanakan rekonfigurasi jaringan, program ETAP 12.6.0 dapat
digunakan untuk menentukan titik potong yang efektif dan terbaik untuk

menanggulangi kondisi over blast yang terjadi di transformator gardu distribusi.
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